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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Kartu 
Bridge untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa 

Penulis : Thoha Mukhtar 
NIM : 1808076034 

 
Pemerintah menerapkan aturan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) selama pandemi covid-19, sehingga hasil belajar 
kognitif siswa mata pelajaran kimia di MAN 1 Kota 
Semarang mengalami penurunan karena model 
pembelajaran yang diterapkan hanya ceramah. 
Pembelajaran setelah pandemi perlu dipersiapkan dengan 
baik salah satunya dengan menerapkan model 
pembelajaran STAD berbantuan kartu bridge. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 
bridge dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
konsep mol di MAN 1 Kota Semarang. Penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif dengan rancangan 
penelitian true-eksperimental dan Pretest-Posttest control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X MIPA MAN 1 Kota Semarang. Sampel yang 
digunakan adalah kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X MIPA 4 sebagai kelas kontrol, pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 81,4 
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 92,7. Hasil uji 
independent sampel t-test didapatkan nilai sebesar 0,044 
sehinga Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan kartu bridge efektif untuk meningkatkan hasil 
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belajar kognitif siswa pada materi konsep mol. Besar 
peningkatan hasil belajar ditunjukkan dengan skor N-gain, 
pada kelas kontrol sebesar 0,729 termasuk kriteria tinggi 
dan kelas eksperimen sebesar 0,884 termasuk kriteria 
tinggi. 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran, STAD, Kartu Bridge, 
Hasil Belajar Kognitif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelajaran spesialisasi akademik adalah program 

kurikuler yang dirancang untuk menumbuhkan 

kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan 

siswa berdasarkan ketertarikan, keahlian dan 

kemampuan akademik disetiap mata pelajaran ilmiah. 

Kimia termasuk salah satu pelajaran spesialisasi 

tersebut. Mata pelajaran kimia memiliki cakupan yang 

sangat kompleks membuat siswa harus memahami 

secara mendalam.  

Kimia menjadi ilmu yang menyenangkan jika 

dipraktikkan dengan aman serta terdapat manfaat yang 

dapat diambil seperti pembuatan sabun dari minyak 

jelantah dengan reaksi saponifikasi. Sari et al., (2019) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dengan model 

dan media pembelajaran yang tepat membuat materi 

belajar yang disampaikan lebih menarik dan mampu 

mengembangkan kemampuan kognitif serta kreativitas 

siswa, aktivitas siswa selama pembelajaran termasuk 

kriteria sangat baik dengan nilai rata-rata 91,2 %.



2 
 

 

Berdasarkan prariset yang dilakukan di MAN 1 

Kota Semarang, selama pandemi Covid-19 

pembelajaran kimia kelas X MIPA dilakukan dengan 

model ceramah dengan bantuan google meet atau 

aplikasi Quipper karena adanya aturan pemerintah 

tentang aturan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hasil 

wawancara dengan guru kimia dan salah satu siswa di 

MAN 1 Kota Semarang, pemberlakuan aturan tersebut 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar kognitif siswa. 

Hal ini karena siswa sering merasa kesulitan dalam 

mendalami konsep materi jika pembelajaran 

berlangsung satu arah.  

Perubahan hasil belajar mengacu pada taksonomi 

pengajaran yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Hasil belajar pada penelitian 

ini terbatas pada aspek kognitif yang berkaitan dengan 

kegiatan berpikir, mendalami dan penyelesaian 

masalah pada enam tingkatan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, penguraian, sintesis serta 

penilaian Setiawati (2018). Belajar menurut teori 

pemrosesan dari psikologi kognitif adalah proses 

pengolahan informasi yang diawali dengan 

pengamatan saat pembelajaran, penyimpanan atau 
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proses mengingat dalam jangka pendek maupun 

panjang dan simpulan terhadap informasi yang 

tersimpan kemudian dikeluarkan kembali oleh siswa 

melalui ujian atau latihan soal (Hayati, 2017). 

Berdasarkan wawancara dengan siswa MAN 1 Kota 

Semarang, siswa sering lupa materi yang telah 

dipelajari karena selalu menghafal tetapi tidak 

memahaminya dengan baik. Hal ini selaras dengan 

penelitian Fitriyani (2019) kemampuan siswa dalam 

mempelajari materi kimia dapat menentukan hasil 

belajarnya sehingga perlu diterapkan sistem 

pembelajaran berkelompok yang mampu memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa. Belajar merupakan 

hal baik sehingga harus terus dilakukan dimanapun 

dan kapanpun karena pada hakikatnya belajar tidak 

hanya dilakukan dalam kelas namun dapat berasal dari 

peristiwa sehari-hari. Perintah untuk belajar terdapat 

dalam H.R Ibnu Majah: 

 طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كلُِِّ مُسْلِم  

Artinya: 

“Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim dan 

muslimah dari ayunan hingga liang lahat” 

Wajibnya menuntut ilmu dikuatkan dengan hadits 

riwayat Bukhari mengenai segala tindak tanduk 



4 
 

 

manusia yang harus berdasar pada ilmu termasuk 

dalam berbicara maupun berderma, sesuai dengan H.R 

Bukhari: 

 الْعِلْمُ قَبْلَ الْقًوْلِ وَالْعَمَلِ 

Artinya: 

“ber-ilmulah sebelum berkata dan beramal” 

Seseorang yang rajin menuntut ilmu akan 

mendapatkan kemudahan dan petunjuk karena setiap 

langkahnya diridhai oleh Allah SWT. Hal ini selaras 

dengan Q.S Ar-rahman: 33 yang berbunyi: 

نْسِ إِنِ اسْتطََعْتمُْ أَ  نْ تنَْفذُوُا مِنْ أقَْطَارِ السَّمَاوَاتِ يَا مَعْشَرَ الْجِنِِّ وَالِْْ

 وَالْْرَْضِ فَانْفذُوُا ۚ لََ تنَْفذُوُنَ إِلََّ بِسلُْطَان  

Artinya: 

“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan (ilmu pengetahuan)” 

Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa 

kesulitan dalam materi konsep mol karena berkaitan 

dengan perhitungan matematik, persamaan reaksi dan 

penggunaan simbol. Pernyataan tersebut selaras 

dengan pendapat siswa yang kesulitan pada materi 

yang terdapat hitungannya dan pemberlakuan kegiatan 

belajar yang terbatas. Menurut Wahongan & 
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Lumingkewas (2022) konsep mol yang meliputi Ar atau 

Mr kurang bisa dipahami karena dalam menakar massa 

suatu atom atau molekul cukup sulit jika tanpa contoh 

yang jelas, seperti membayangkan massa molekul air.  

Berdasarkan hal ini, kemampuan berpikir siswa 

dapat ditingkatkan dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai. Sunaringtyas et al., (2015) 

mengembangkan modul pada materi konsep mol 

karena menurut penelitiannya siswa harus 

mempelajari materi konsep mol agar dapat memahami 

konsep kimia lain seperti kinetika kimia, 

kesetimbangan kimia, termokimia, dan larutan kimia. 

Pengetahuan siswa tentang konsep lain akan 

terhambat dan berdampak pada penerapan program 

semester yang telah ditetapkan. 

Tahun pelajaran 2021/2022 pemerintah mulai 

melonggarkan aturan pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

MAN 1 Kota Semarang menerapkan 50% kapasitas 

kelas untuk pembelajaran tatap muka, sehingga 

pembelajaran setelah pandemi perlu dipersiapkan 

dengan maksimal salah satunya adalah pembaharuan 

model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD. Siswa belajar secara berkelompok dan bekerja 

sama mempelajari konsep materi yang disampaikan 

guru.  

Tahapan pembelajaran kooperatif menurut Hayati 

(2017) meliputi, mengajar, belajar dalam tim, tes, dan 

penghargaan dapat meningkatkan kerja sama dalam 

kelompok, berpikir kritis, termotivasi dan bertanggung 

jawab. Menurut Rostika (2020) model STAD dapat 

memaksimalkan hasil belajar siswa materi kimia unsur. 

Guru memberikan soal latihan kepada siswa dan jika 

terdapat materi yang belum dipahami dapat bertanya 

kepada teman ataupun guru. Perintah untuk saling 

membantu telah dijelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 2:  

ثمِْ وَالْعدُْوَنِ وَاتَّقُواْااللهَ  وَالتَّقْوَى وَلََتعََاوَنُواْعَلىَ الِْْ وَتعََاوَنوُْاعَلىَ آلْبرِِِّ

شَدِيداُلْعِقَابِ إِنَّ االلهَ   

Artinya:  

“Tolong - menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya” (Q.S Al-Maidah: 2) 

Kelebihan model STAD terletak pada penerapan 

langkah-langkah pembelajaran yaitu siswa dapat 

berpikir kritis, meningkatkan kerja sama dan 
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bertanggung jawab terhadap kelompok. Menurut 

Wardana (2017) dengan menerapkan model STAD, 

siswa dapat membantu teman satu kelompoknya dan 

berusaha untuk mendapatkan penghargaan tim. 

Evaluasi pada langkah STAD dapat membantu siswa 

menyimpulkan konsep materi yang dipelajari dari 

pemaparan guru atau presentasi kelompok. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di MAN 1 Kota Semarang media 

pembelajaran yang digunakan adalah powerpoint dan 

e-learning, pembelajaran berlangsung satu arah dan 

guru berperan penting pada saat pembelajaran, oleh 

karena itu diperlukan suatu media yang berbeda agar 

keaktifan dan kreativitas siswa dapat disampaikan 

secara nyata. Salah satu hal yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran model STAD adalah kerja sama antar 

siswa, hal ini dapat dibantu dengan penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat 

membantu siswa menyingkirkan keseriusan yang 

menghambat, menjadikan siswa sebagai subjek belajar 

dan membuat siswa tidak mudah bosan, sehingga 

pemahaman materi dapat diperoleh secara maksimal 

(Yusuf & Auliya, 2011).  
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Penelitian Sudjana (2015) yang mengemukakan 

dengan adanya media pembelajaran siswa tidak mudah 

bosan belajar dikelas. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat diterapkan adalah kartu bridge kimia. 

Penelitian yang dilakukan Novrian et al., (2018) 

mengemukakan penggunaan media kartu dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir. Media 

pembelajaran Quarchem menerapkan materi ikatan 

kimia dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir analisis. Hal ini tunjukkan dengan 

ketuntasan belajar siswa sebesar 83,4% yang berarti 

sangat efektif.  

Berdasarkan rumusan tersebut, penelitian ini 

terfokus pada “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Kartu Bridge untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan deskripsi latar belakang, peneliti 

mengidentifikasi permasalahannya yaitu, 

1. Guru menerapkan model ceramah sehingga 

pembelajaran kurang bervariasi dan pembelajaran 

masih terpusat pada guru. 
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2. Siswa mudah bosan karena tidak ada media 

pembelajaran yang membangkitkan suasana 

belajar. 

3. Siswa menganggap sulit dan rumit tentang mata 

pelajaran kimia, sehingga kurang tertarik 

mempelajarinya dan menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa. 

4. Model STAD berbantuan kartu bridge belum pernah 

diterapkan guru di sekolah. 

C. Pembatasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan untuk 

menghindari terjadinya perluasan masalah yaitu, 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hasil belajar pada penelitian ini terbatas 

pada aspek kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian point a, b dan c diatas, rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana efektivitas 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

kartu bridge untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada materi konsep mol di MAN 1 Kota 

Semarang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbantuan kartu bridge efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi 

konsep mol di MAN 1 Kota Semarang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa pada materi konsep mol 

dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan kartu bridge serta 

dapat memberikan informasi bagi peneliti lain 

untuk melengkapi penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan kajian guru dalam 

menentukan model dan media pada proses 

belajar mengajar. 

2) Memberikan informasi tetang penggunaaan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge sebagai opsi dalam 

proses belajar mengajar. 
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b. Bagi Siswa 

1) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge membantu siswa 

memahami konsep materi. 

2) Meluruskan pandangan siswa pada 

pelajaran kimia yang rumit dan 

membosankan ternyata mudah dan 

menarik jika menerapkan model dan media 

pembelajaran yang sesuai.  

c. Bagi Sekolah 

Diperoleh petunjuk kreatif dan inovatif 

mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan kartu bridge. 

d. Bagi Peneliti  

1) Mendapat pengalaman secara langsung 

bagaimana suasana belajar di kelas. 

2) Meningkatkan kemampuan peneliti sebagai 

calon pendidik agar siap menjalankan 

tanggung jawab di lapangan. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  

Pembelajaraan kooperatif menurut Akbar 

(2013) sebagai representasi pembelajaran secara 

berkelompok, siswa belajar bersama dan saling 

berdiskusi dalam menjawab latihan yang diberikan 

guru. Setiap siswa memiliki peluang yang sama 

untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 

(Fajriyah, 2012). Tipe pembelajaran kooperatif 

yang sering digunakan di antaranya adalah Student 

Team Achievement Divisions (STAD), Jigsaw, 

Investasi kelompok (IK), dan Pendekatan 

struktural (Hayati, 2017).  

Model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan peneliti adalah tipe STAD. Robert Slavin 

mengembangkan model STAD sebagai pendekatan 

pembelajaran kooperatif yang paling simpleks 

(Hamdayana, 2014). Guru menjelaskan materi 

pelajaran dan siswa dalam kelompok bekerja sama 

untuk menguasai konsep materi tersebut.  
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Langkah langkah model STAD (Akbar, 2013): 

a. Membentuk kelompok kecil 

b. Guru mempresentasikan materi pelajaran 

c. Guru memberikan tugas kepada kelompok  

d. Guru memberi latihan soal kepada siswa 

e. Evaluasi 

f. Guru memberi rekognisi kepada kelompok 

Kelebihan model STAD: 

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok 

b. Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya dan 

membangkitkan semangat teman satu 

kelompoknya untuk berhasil bersama 

c. Hubungan antar siswa meningkat seiring 

dengan kemauan untuk menyelesaikan latihan 

d. Meningkatkan kecakapan individu dan 

kelompok dalam berpendapat atau presentasi 

Kekurangan model STAD (Hamdayana, 2014): 

a. Siswa berprestasi kecewa dan dominasi dalam 

kelompok menurun 

b. Membutuhkan waktu yang lama 

c. Memerlukan kepiawaian guru dalam 

mengkoordinasikan kelompok 
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d. Memerlukan kerja sama antar anggota 

kelompok 

Kekurangan model pembelajaran STAD dapat 

dilakukan dengan merefleksi setiap siklus yang 

digunakan, siklus berikutnya merupakan 

penyempurna siklus sebelumnya dengan meminta 

saran dari dosen pembimbing maupun guru kimia. 

Model STAD mengajarkan siswa untuk bekerja 

sama dalam satu kelompok yang terdiri dari 5 - 6 

siswa, guru menyampaikan materi pelajaran dan 

anggota kelompok berusaha memahami materi 

tersebut. Mengerjakan soal latihan secara individu 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi konsep mol. Hasil belajar 

kognitif siswa dapat bertambah dengan 

menerapkan Model STAD, sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rostika (2020) pada materi 

kimia unsur. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 

semula 78,3 menjadi 86,4. 

2. Media Pembelajaran Kartu Bridge 

Kartu bridge adalah kartu permainan (playing 

cards) yang dikenal dengan nama bridge. Sekitar 

tahun 800 masehi, kartu bridge dibuat di daratan 
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Cina atau Hindustan (India). Kartu bridge pertama 

kali muncul di Italia akhir tahun 1200-an, kemudian 

diperluas ke Jerman, Prancis, dan Spanyol. Kartu 

bridge memiliki kesan negatif di masyarakat, baik 

dari segi pelakunya maupun permainan itu sendiri 

sebagai jenis perjudian (Santoso et al,. 2005). Kartu 

bridge dapat diambil sisi positif-nya sebagai media 

pembelajaran untuk menambah penguasaan siswa 

terhadap materi belajar (Winarto, 2016). Pengaruh 

media pembelajaran kartu ditunjukkan dengan uji-

t sebesar 0,008, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

Media Kartu bridge pada penelitian ini memiliki 

dua jenis, yaitu hubungan antara massa zat, mol dan 

jumlah partikel, serta hubungan mol dengan 

volume, dan volume gas pada keadaan tidak 

standar. Kartu hubungan antara massa zat, mol dan 

jumlah partikel berjumlah 89 lembar yang terdiri 

dari 9 lembar kartu massa zat, 20 lembar kartu 

nama senyawa, 30 lembar kartu mol, dan 30 lembar 

kartu jumlah partikel. Adapun kartu hubungan mol 

dengan volume dan volume gas pada keadaan tidak 

standar berjumlah 60 kartu dengan rincian 12 

kartu nama senyawa, 12 kartu mol dan 36 kartu 
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volume yang dimainkan oleh 6 kelompok, dengan 

setiap kelompok terdiri dari 5 - 6 siswa. Setelah 

mendapatkan bagian kartu massa zat dan nama 

senyawa siswa menebak kartu mol yang sesuai 

dengan massa zat dan nama senyawanya. 

Kelompok yang berhasil menyebutkannya dengan 

baik akan mendapatkan rekognisi dari guru.  

Media pembelajaran kartu diharapkan dapat 

menjadikan suasana kelas lebih hidup dan siswa 

mampu berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dengan baik. Aturan dalam permainan kartu bridge 

kimia: 

a. Satu kelompok terdiri dari 5 – 6 siswa. 

b. Kartu bridge senyawa dikocok. 

c. Setiap siswa mendapatkan 4 kartu yang terdiri 

dari satu kartu massa zat, satu kartu nama 

senyawa, satu kartu jumlah mol dan satu kartu 

jumlah partikel. 

d. Tiap siswa beradu cepat menyusun dan 

menyesuaikan massa zat, nama senyawa, mol 

dan jumlah partikel dari kartu yang dipegang 

setelah diberikan waktu selama 3 menit untuk 

menyelesaikan perhitungan.  
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Contoh:  

Jumlah mol 2 kg HBr adalah 24,7 dan jumlah 

partikelnya 1,49 x 1021. Setiap pemain harus 

mengumpulkan:  

1) 1 kartu massa zat yaitu 2 kg 

2) 1 kartu nama senyawa HBr 

3) 1 kartu jumlah mol yaitu 24,7 mol 

4) 1 kartu jumlah partikel 1,49 x 1021 

 

Gambar 2.1 Kartu Bridge Mol 

e. Pemain bergantian mengambil kartu dari 

tumpukan kartu yang disediakan guru. 

f. Ketika setiap kartu belum sesuai, satu kartu 

harus dibuang.  

g. Kelompok tercepat yang menyusun senyawa, 

dengan menyebutkan mol dan jumlah partikel 

dari massa zat dan nama senyawa yang 

terbentuk menang. 
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h. Empat langkah terakhir diulang sampai 

mendapatkan tiga kelompok tercepat yang 

menyusun kartu. 

Manfaat kartu bridge sebagai media pembelajaran 

yaitu: 

a. Belajar akan menjadi lebih menyenangkan. 

b. Dapat mempererat interaksi antara siswa dan 

guru. 

c. Siswa akan bersosialisasi dengan temannya dan 

mendapatkan ilmu baru. 

Sukarsih et al., (2018) mengembangkan media 

pembelajaran kartu bridge pada materi pokok 

sistem koloid. Hasilnya efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa ditunjukan dengan 

peningkatan sebesar 57% dan tergolong dalam 

kriteria baik serta layak digunakan. 

3. Hasil Belajar Kimia 

Hasil belajar tersusun dari kata "hasil" dan 

"belajar." Hasil (produk) adalah pencapaian setelah 

melakukan kegiatan, sedangkan belajar dilakukan 

untuk mencapai perubahan karakter pada pribadi 

yang belajar (Nadhiroh, 2014). Hasil belajar adalah 

kecakapan yang dimiliki siswa setelah 
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mendapatkan pengalaman belajar. Hasil belajar 

dapat diperoleh secara maksimal melalui latihan 

dan pengalaman belajarnya (Sudjana, 2002). 

Definisi hasil belajar menurut Gagne & Perkins 

(2004) adalah kecakapan yang dimiliki siswa 

sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran dan dapat 

dinilai dari proses siswa pada saat pembelajaran 

(the learner’s performance). Sikap dan perilaku 

manusia dapat dipengaruhi oleh hasil belajar yang 

mengacu pada taksonomi pengajaran, yaitu:  

a. Aspek kognitif meliputi tujuan pembelajaran 

terkait pengetahuan, pengembangan berpikir 

kritis dan keterampilan. 

b. Aspek afektif meliputi perubahan sikap, minat 

dan kemampuan beradaptasi. Ranah ini berisi 

lima tingkatan, yaitu menerima, menjawab, 

menilai, organisasi dan kompleks nilai. 

c. Aspek psikomotorik meliputi pembaruan 

perilaku yang membuktikan siswa telah 

mendalami keterampilan spesifik. 

Faktor pendekatan dalam pembelajaran 

Menurut Syah (2000) seperti teknik dan model 

pembelajaran yang diterapkan berdampak pada 
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hasil belajar siswa. Hasil belajar pada penelitian ini 

terbatas pada aspek kognitif yang dilihat secara 

konkret berupa nilai tes. Aspek kognitif meliputi 

aktivitas siswa yang berhubungan dengan gagasan, 

ingatan dan pemrosesan informasi dalam 

menyelesaikan latihan soal atau merencanakan 

sesuatu. Menurut Zakiah & Khairi (2019) tingkatan 

dalam aspek kognitif meliputi: 

a. Mengingat  

Mengingat (remember) adalah proses 

mengambil informasi dari segala sesuatu yang 

pernah dipelajari. Proses kognitif pada tingkat 

remember yaitu mengenali, mengingat kembali, 

mendeskripsikan dan mengidentifikasi. Siswa 

dapat meninjau kembali materi yang telah 

dipelajari, seperti terminologi, rumus dan cara 

menyelesaikan soal latihan. 

b. Memahami 

Memahami berarti menafsirkan makna dari 

materi pelajaran, baik berupa kata-kata 

maupun tulisan. Proses memahami mencakup 

klasifikasi, perbandingan, interpretasi dan 

pendapat. Pemahaman disini dihubungkan 
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dengan kemampuan untuk menjelaskan 

jawaban latihan soal dengan kata-kata sendiri.  

c. Mengaplikasikan  

Mengaplikasikan merupakan kemampuan 

untuk mengimplementasikan informasi yang 

telah dipahami pada kondisi yang berbeda. 

Proses kognitif memerlukan penggunaan 

media tertentu untuk membantu siswa 

menyelesaikan soal latihan. Mengaplikasikan 

konsep dalam situasi yang baru pada penelitian 

ini menggunakan media kartu bridge.  

d. Menganalisis 

Menganalisis adalah ranah kognitif yang 

mencakup proses penguraian materi menjadi 

pola sederhana dan mengidentifikasi hubungan 

antar pola dari konsep secara keseluruhan. 

Pada penelitian ini siswa menganalisis materi 

konsep mol yang memiliki interkonversi antara 

massa molar, jumlah partikel, volume dan 

volume pada keadaan tidak standar. 

e. Mengevaluasi 

Aspek evaluasi meliputi proses kognitif 

yaitu mengecek dan mendiskusikan. Proses 
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mengevaluasi mengharapkan siswa mampu 

memeriksa perhitungan kelompok presentasi 

yang menjelaskan perhitungan konsep mol. 

f. Mencipta 

Kemampuan siswa untuk 

menggeneralisasikan elemen dan unsur 

pengetahuan dalam satu kesatuan dapat 

diartikan sebagai mencipta. Pada penelitian ini 

peneliti memberikan apresepsi yang 

mengaitkan materi konsep mol dengan 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kompetensi Konsep Mol di SMA 

Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 

mengatur tentang kompetensi inti dan kompetensi 

dasar. Pada kompetensi inti kelas X sebagai 

pertimbangan guru mengembangkan karakter 

siswa, yaitu memahami, menerapkan dan 

menganalisis rasa ingin tahu untuk memecahkan 

masalah sesuai dengan bakat dan minatnya. Konsep 

mol termasuk submateri dalam kimia yang berada 

pada KD 3.10 yaitu menerapkan hukum dasar 

kimia, persamaan kimia, konsep mol, dan kadar zat 

untuk menyelesaikan perhitungan kimia. Penelitian 
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ini dibatasi pada materi konsep mol yang 

membahas tentang Ar dan Mr. hubungan antara mol, 

massa molar, jumlah partikel, volume dan volume 

gas pada keadaan tidak standar. 

a. Massa Atom Relatif dan Massa Molekul Relatif  

Massa atom relatif atau Ar dapat diketahui 

dari sistem periodik unsur (SPU). Massa 

molekul relatif (Mr) dapat diketahui dengan 

menjumlahkan Ar atom-atom unsur pembentuk 

senyawa.  

 

Contoh 

Diketahui Ar H = 1; Cl = 35,5 

Tentukan Mr HCl! 

Penyelesaian: 

Mr HCl  = (1 x Ar H) + (1 x Ar Cl)  

= (1 x 1) + (1 x 35,5)  

= 1 + 35,5 = 36,5 

b. Konsep Mol 

Mol dapat dianalogikan sebagai satuan 

benda yang sering dijumpai seperti kodi, lusin, 

dan rim. Mol digunakan sebagai satuan untuk 

Mr = ∑Ar 
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menghitung jumlah zat, karena dalam reaksi 

kimia terdapat partikel-partikel seperti atom, 

molekul, atau ion. contoh 1 mL air mengandung 

lebih dari 1020 molekul air, maka sangat sulit 

menghitungnya. Hal ini dapat dipermudah 

dengan perhitungan mol (Kusumaningrum, 

2020). 

1) Hubungan Antara Mol dan Jumlah Partikel 

Satu mol suatu zat terdapat 6,02 × 1023 

partikel zat. Hubungan mol dengan jumlah 

partikel dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

  Contoh:  

Berapa jumlah partikel dalam 5 mol emas 

murni? 

Penyelesaian: 

Jml. Partikel = n × 6,02 × 1023 

  = 5 × 6,02 × 1023 

  = 3,01 × 1022 

2) Hubungan Antara Mol dan Massa Molar 

Massa molar menunjukan massa satu 

mol dalam satuan zat dan dinyatakan 

Jumlah partikel = n × 6,02 × 1023 
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dengan satuan g.mol-1. Contoh: massa 1 mol 

H2O = 18 g dan massa molar H2O = 18 g.mol 

Berdasarkan contoh tersebut, massa molar 

suatu senyawa sama dengan massa molekul 

relatifnya. Adapun pada unsur monoatom, 

massa molar sama dengan massa atom 

relatifnya. Hubungan antara massa zat, 

jumlah mol dan massa molar dinyatakan 

sebagai berikut. 

 

  Keterangan 

N = Jumlah Mol 

Mr = Massa Molekul Relatif 

Ar = Massa Atom Relatif 

Contoh: 

Hitung berapa mol molekul yang terdapat 

dalam 117 g garam dapur (NaCl) jka 

diketahui Ar Na = 23, Cl = 35,5! 

Penyelesaian: 

Mr NaCl = (1×23) + (1×35,5) 

  = 58,5 g/mol 

n = 
massa zat

Mr (g.mol−1)
  atau n = 

massa zat

Ar (g.mol−1)
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n NaCl  = 
massa zat

Mr (g.mol−1)
 

  = 
117

58,5
 

  = 2 mol 

3) Hubungan Antara Mol dan Volume Molar 

Volume molar menyatakan volume satu 

mol dalam wujud gas. 1 L gas oksigen pada 

tekanan 1 atm mempunyai massa 22,4 L, 

angka tersebut diperoleh melalui 

percobaan oleh Avogadro. Volume gas 

memiliki jumlah molekul yang sama apabila 

suhu dan tekanannya juga sama. Volume 1 

mol setiap gas dalam keadaan standar 

(STP) sebesar 22,4 L. STP berlaku pada 

suhu 0℃ dan tekanan 1 atm. Perumusan 

volume sebagai berikut: 

 

Contoh: 

Hitunglah berapa volume 3 mol gas NO jika 

diketahui dalam keadaan setimbang! 

Penyelesaian: 

V  = n × 22,4 L  

= 3 × 22,4 L = 67,2 L 

V = n × 22,4 L 
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4) Volume Gas pada Keadaan Tidak Standar 

Penyelesaian volume gas pada keadaan 

tidak standar melalui dua cara berikut: 

a) Persamaan Gas Ideal 

Persamaan ini mengaitkan antara mol, 

tekanan, suhu, dan volume gas pada 

keadaan tertentu. Hukum gas ideal: 

 

Keterangan  

P = Tekanan (atm) 

V = Volume (L) 

N = Jumlah Mol (Mol) 

R = Tetapan Gas (0,082 L.atm/mol.K) 

T = Suhu Mutlak (℃ + 273 K) 

Contoh: 

Berapa volume 0,5 mol gas hydrogen 

yang diukur pada suhu 27℃ dan 

tekanan 1 atm? 

V =
nRT

P
 

V =
0,5 mol×0,082 L atm mol−1K−1×300K−1  

1 atm
 

V =12,3 L 

P × V = n × R × T 



28 
 

 

b) Membandingkan Dua Gas pada Suhu 

dan Tekanan yang Sama 

Gas yang memiliki jumlah mol sama 

menurut hukum Avogadro volumenya 

juga sama. Perumusan sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

N1 = Mol Gas 1 

N2 = Mol Gas 2 

V1 = Volume Gas 1 

V2 = Volume Gas 2 

Contoh: 

Berapa volume 0,1 mol gas NO yang 

diukur pada suhu dan tekanan dimana 

1 gram gas CH4 volumenya 1,5 L (Ar N = 

14, O = 16, C = 12, H = 1)? 

Penyelesaian: 

𝑉𝑁𝑂

𝑉𝐶𝐻4

=
𝑛𝑁𝑂

𝑛𝐶𝐻4

 

𝑉𝑁𝑂

1,5 𝐿
=

0,1 𝑚𝑜𝑙
1

16

  

𝑉𝑁𝑂 = 2,4 𝐿 

𝑉1

𝑉2
=

𝑛1

𝑛2
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5) Interkonversi Konsep Mol 

Mol dapat diartikan sebagai pusat 

untuk mengubah arti satuan kedalam 

satuan lain. besaran yang dapat diubah 

melalui mol diantaranya adalah jumlah zat, 

massa zat dan volume. Jumlah zat dapat 

diubah menjadi massa zat maupun volume 

zat melalui perhitungan mol. Contoh untuk 

menghitung massa zat dari jumlah zat 

menggunakan rumus g = n x Mr. Volume 

22,4 L dihasilkan dari 1 mol setiap gas 

dalam keadaan setimbang (STP) yang 

memiliki suhu 0℃ dan tekanan 1 atm. 

Ilustrasi interkonversi konsep mol: 

 

Gambar 2.2 Interkonversi konsep mol 
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Keterangan: 
n = Jumlah Mol 
Mr = Massa Molekul Relatif 
g = Massa Zat 
V = Volume 
M = Molaritas 
x = Jumlah Partikel 
 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian Sem et al., (2019) mengenai pengaruh 

model STAD terhadap hasil dan motivasi belajar siswa 

pada materi asam basa diperoleh presentase hasil 

belajar kelas learning cycle sebesar 84,5% sedangkan 

pada kelas STAD presentase hasil belajarnya sebesar 

90,5%. Pada kelas STAD siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sedangkan kelas learning cycle 

cenderung lebih rendah karena keaktifan serta 

interaksi antar siswa hanya didominasi oleh siswa 

tertentu. Peran guru sangat berpengaruh dan perlu 

dioptimalkan sebagai fasilitator dalam membimbing 

siswa.  

Persamaan penelitian ini dengan peneliti lakukan 

adalah penerapan model STAD. Adapun perbedannya 

terletak pada materi yaitu konsep mol. Penelitian ini 

tidak menggunakan media pembelajaran dan 

tujuannya juga berbeda, penelitian ini menguji tentang 
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motivasi dan hasil belajar siswa sedangkan peneliti 

menguji hasil belajar kognitif siswa. 

Penelitian Isnawati (2012)  yang mengembangkan 

media pembelajaran compound remi card berbasis 

chemo-edutaiment pada materi tata nama senyawa 

poliatomik efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran kimia dengan tercapainya indikator 

pengembangan, yaitu model pengembangan, prosedur 

pengembangan dan uji coba produk berturut-turut 

dihasilkan nilai kelas kecil sebesar 78,75%, 80,83% dan 

3,25. Adapun pada kelas besar menghasilkan nilai 

sebesar 76,09%, 78,44%, dan 3,29 dengan kriteria 

tinggi. Persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah 

media pembelajaran yang digunakan, yaitu remi card. 

Adapun perbedaannya pada penggunaan model dan 

materi pelajaran, peneliti menerapkan model 

pembelajaran STAD dengan materi konsep mol. 

Penelitian Azizah (2016) mengenai pengembangan 

LKS dan penerapannya dalam model STAD untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi solusi 

dari penelitiannya, yaitu dengan mengembangkan 

media LKS dan menerapkan model STAD. Hasil 
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penelitian menunjukan pengembangan yang dilakukan 

oleh peneliti efektif untuk diterapkan, dibuktikan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata aktivitas belajar 

siswa dari 19,8 menjadi 22,8 dengan kriteria aktif, hasil 

belajar siswa meningkat dari rata-rata 65 menjadi 75 

dengan ketuntasan klasikal juga meningkat dari 45,4% 

menjadi 81,8%. Persamaan penelitian ini dengan 

peneliti adalah penggunaan model pembelajaran STAD. 

Adapun perbedaannya adalah materi, media 

pembelajaran dan tujuan penelitian. Materi yang 

digunakan peneliti adalah konsep mol, dengan media 

kartu bridge untuk menguji hasil belajar kognitif siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, belum ada penelitian 

yang membahas mengenai efektivitas model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 

bridge untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa 

pada materi konsep mol. Penelitian yang akan 

dilakukan belum banyak digunakan oleh peneliti lain. 

Pembaharuan penelitian ini terletak pada media 

pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar kognitif 

siswa. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran selama pandemi membuat hasil 

belajar siswa menurun, salah satu penyebabnya adalah 

model pembelajaran. Pembelajaran tatap muka setelah 

pandemi perlu dipersiapkan dengan baik, yaitu dengan 

menerapkan inovasi model pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD melibatkan 

kompetensi antar kelompok sehingga siswa dapat 

termotivasi untuk dapat menguasai materi dengan 

baik. Kartu bridge merupakan permainan yang sangat 

umum dijumpai dimasyarakat. Kartu bridge digunakan 

sebagai stimulan atau pendorong agar siswa 
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termotivasi dan materi pelajaran akan lebih mudah 

diterima siswa.  

D. Rumusan Hipotesis 

H0 : Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge tidak efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 

materi konsep mol. 

H1 : Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 

materi konsep mol.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan data berupa angka dan analisis statistika 

(Sugiyono, 2013). Penelitian kuantitatif bertujuan 

untuk menganalisis sampel tertentu karena proses 

pengambilan sampel secara acak. Pengumpulan data 

dilakukan dengan instrumen penelitian dan 

pengolahan data bersifat statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

True-experimental design. Pada bentuk desain 

penelitian ini masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 

dependen, yakni media pembelajaran kartu bridge, 

sehingga hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen (Sugiyono, 2013). Jenis True-

experimental design yang dipilih adalah Pretest-Posttest 

control group design. Desain ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Pretest-Posttest control group design 

R1 O1  X O2 
R2 O3  O4 

𝑂1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

𝑂2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

True-experimental design dapat membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah perlakuan sehingga 

hasilnya dapat diketahui lebih akurat (Sugiyono, 2013). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 kota 

Semarang dengan waktu penelitian pada semester 

genap tahun pelajaran 2021/2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi terdiri dari subjek yang memiliki 

kualitas serta karakteristik terentu untuk 

dianalisis dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2013). Populasi yang diteliti adalah seluruh siswa 

kelas X MAN 1 kota Semarang yang terdiri dari 6 

kelas dengan jumlah 217 siswa. Sampel 

merupakan bagian dari populasi tersebut 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling yakni 

menentukan sampel jika sumber data yang diteliti 
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sangat luas (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini 

diambil satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol 

dari nilai kimia Penilaian Akhir Semester (PAS) 

semester gasal tahun pelajaran 2021/2022  

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan segala sesuatu yang 

ditetapkan peneliti untuk mengumpulkan informasi, 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat (Sugiyono, 

2013). Pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini adalah hasil 

belajar kognitif pada materi konsep mol. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Kualitas data hasil penelitian dipengaruhi oleh cara 

pengumpulan data dan bagaimana diperoleh untuk 

menguatkan data hasil penelitian (Sugiyono, 2013). 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai 

berikut:  
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1. Tes 

Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang 

disiapkan peneliti untuk mengukur pengetahuan 

inteligensi yang dimiliki siswa (Arikunto, 2010). 

Lembar tes hasil belajar kognitif berupa soal pilihan 

ganda mengenai materi konsep mol pada pretest 

dan posttest.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman data mengenai 

variabel berupa catatan, transkip nilai dan buku 

(Arikunto, 2010). Lembar dokumentasi pada 

penelitian ini memuat data yang diperlukan sebagai 

dasar untuk melakukan penelitian yaitu daftar 

nama siswa kelas X MIPA MAN 1 kota Semarang. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menghitung 

validitas instrumen tes, rumus yang digunakan 

adalah korelasi product moment karena data yang 

dihasilkan berupa data interval (Yusuf, 2014). 

Rumus uji validitas: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
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Keterangan:  

rxy = Koefisien Korelasi antara Variabel X dan Y  

N = Banyaknya Peserta Tes  

∑X = Jumlah Skor Item  

∑Y = Jumlah Skor Total  

∑XY = Hasil Perkalian antara Skor Item dengan 

Skor Total  

∑X2  = Jumlah Skor Item Kuadrat  

∑Y2  = Jumlah Skor Total Kuadrat 

Dasar pengambilan keputusan pada uji 

validitas adalah dengan membandingkan rhitung 

dengan rtabel dengan taraf signifikan 5%. Apabila 

harga rhitung > rtabel maka item soal dikatakan valid, 

namun jika rhitung < rtabel maka item soal tersebut 

tidak valid.  

2. Realibilitas 

Instrumen yang digunakan reliabel atau tidak 

dapat menggunakan uji reliabilitas, pada penelitian 

ini menggunakan rumus Spearman Brown. berikut 

perhitungan uji reliabilitas hasil belajar:  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 
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r11 = Koefisien Reliabilitas Tes  

N = Banyaknya Butir Item  

𝑆𝑡
2 = Varian Total  

∑𝑆𝑖
2 = Jumlah Varian Skor dari Tiap Butir Item  

Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas: 

Skor Kriteria 
0,8 < r ≤ 1,0 Sangat tinggi 
0,6 < r ≤ 0,8 Tinggi 
0,4 < r ≤ 0,6 Cukup 
0,2 < r ≤ 0,4 Rendah 

r ≤ 0,2 Sangat Rendah 

Kriteria perhitungan reliabilitas yaitu apabila 

r11 > rtabel dikatakan reliabel dan dapat digunakan, 

namun jika r11 < rtabel, maka soal tersebut tidak 

dapat digunakan. 

3. Tingkat kesukaran 

Soal latihan atau tes memiliki tingkat 

kesukaran yang berbeda-beda, untuk 

mengetahuinya dilakukan uji tingkat kesukaran 

sehingga peneliti dapat mengetahui soal mana yang 

termasuk kriteria mudah, sedang maupun sukar 

(Susanto et al., 2015). Rumus tingkat kesukaran: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑠
 

Keterangan  

𝐵 = Banyaknya Peserta Menjawab Soal Benar 



41 
 

 

𝐽𝑠 = Jumlah Seluruh Peserta  

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran  

Skor Kriteria 
TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 
TK > 0,70 Mudah 

   (Arifin, 2017) 

4. Daya pembeda 

Soal-soal pada penelitian harus dikaji untuk 

mengetahui siswa yang termasuk kedalam kriteria 

rendah dan tinggi prestasinya (Susanto et al., 

2015). Rumus yang digunakan untuk mengukur 

daya pembeda soal pilihan ganda adalah: 

𝐷𝑃 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

Keterangan 

J : Jumlah Peserta Tes 

𝐽𝐴 : Banyaknya Peserta Kelompok Atas 

𝐽𝐵 : Banyaknya Peserta Kelompok Bawah 

𝐵𝐴 : Banyaknya Peserta Kelompok Atas 

Menjawab Benar 

𝐵𝐵 : Banyaknya Peserta Kelompok Bawah 

Menjawab Benar 

𝑃𝐴 : Proporsi Peserta Kelompok Atas yang 

Menjawab Benar  
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𝑃𝐵  : Proporsi Peserta Kelompok Bawah yang 

Menjawab Benar  

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda  

Skor Kriteria 
DP ≥ 0,70 Baik sekali 

0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 

DP < 0,20 Jelek 

    (Kurniasi et al., 2020) 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Data Populasi 

Keadaan awal populasi dapat diketahui dengan 

analisis data populasi. Data yang digunakan adalah 

nilai PAS semester gasal kelas X MIPA tahun 

pelajaran 2021/2022 di MAN 1 Kota Semarang. 

Analisis data populasi: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

SPSS 24.0 menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov karena jumlah sampel > 30 siswa. 

Aturan yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan adalah jika nilai sig > 

0,05 maka sebaran data dinyatakan normal dan 
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jika sebaliknya maka sebaran data dinyatakan 

tidak normal (Nurgiyantoro et al., 2015). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui sampel memiliki variasi atau tidak 

(Sugiyono, 2015). Pengujian homogenitas 

dilakukan dengan bantuan SPSS 24.0 

menggunakan uji Levene. Nilai sig digunakan 

untuk menjadi dasar pengambilan keputusan 

jika nilai P sig > 0,05, data dinyatakan homogen 

dan jika nilai P sig < 0,05, data dinyatakan tidak 

homogen (Nurgiyantoro et al., 2015). 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis bertujuan untuk 

mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dalam kondisi yang sama. Uji prasyarat analisis 

menggunakan dua uji yaitu: 

a. Uji Normalitas  

Langkah uji normalitas pada uji prasyarat 

analisis sama dengan uji normalitas pada tahap 

analisis data populasi. Uji normalitas dilakukan 

dengan bantuan SPSS 24.0 menggunakan 

rumus uji Kolmogorov Smirnov karena sampel 
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yang diteliti > 30 siswa. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji normalitas yaitu jika nilai 

sig > 0,05 maka sebaran data dinyatakan 

normal dan jika nilai sig < 0,05 maka sebaran 

data dinyatakan tidak normal (Nurgiyantoro et 

al., 2015). 

b. Uji Homogenitas  

Data hasil belajar siswa yang telah diuji 

normalitasnya, kemudian dilakukan uji 

homogenitas untuk menyelidiki apakah kedua 

sampel mempunyai variasi yang sama atau 

tidak (Sugiyono, 2015). Pengujian homogenitas 

menggunakan bantuan SPSS 24.0 melalui uji 

Levene. Hasil pengujian homogenitas 

selanjutnya digunakan sebagai syarat dalam 

pengujian t-tes. Dasar pengambilan keputusan 

ditentukan jika nilai sig > 0,05, data dinyatakan 

homogen dan jika nilai sig < 0,05 data tidak 

homogen (Nurgiyantoro et al., 2015). 

3. Uji Hipotesis 

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk 

mengetahui adakah perbedaan rata-rata antara dua 

kelompok data yang berasal dari subjek yang 
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berbeda. Perhitungan uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan bantuan SPSS 24.0 melalui statistik 

uji t menggunakan uji independent sample t-test. 

Rumus uji independent sample t-test: 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆�̅�−�̅�
 

Keterangan: 

T : Nilai t Hitung 

�̅�1 : Rata-rata Kelompok 1 

�̅�2 : Rata-rata Kelompok 2 

𝑆�̅�−�̅� : Standar Eror Kedua Kelompok 

Hipotesis yang akan diuji adalah:  

H0 : Model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan kartu bridge pada 

materi konsep mol tidak efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

H1 : Model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan kartu bridge pada 

materi konsep mol efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis adalah 

jika nilai sig < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima. 

Jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak. 
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4. Uji N-gain 

Uji N-gain bertujuan untuk mengetahui besar 

peningkatan kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. rumus N-gain dituliskan 

sebagai berikut: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.5 Kriteria Skor N-gain 

Skor Kriteria 
g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 
g 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kota 

Semarang mulai tanggal 21 Mei sampai 24 Mei 2022. 

Siswa kelas X MIPA MAN 1 Kota Semarang tahun 

pelajaran 2021/2022 digunakan sebagai populasi 

penelitian. Adapun kelas eksperimen adalah X MIPA 1 

sedangkan kelas kontrol adalah X MIPA 4 dengan 

menggunakan teknik cluster random sampling. Desain 

penelitian menerapkan Pretest-Posttest control group 

design, yaitu menganalisis keadaan awal dan akhir 

pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan secara tatap muka. Model 

STAD berbantuan kartu bridge diterapkan pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol menerapkan 

model pembelajaran aktif dengan media powerpoint. 

Terlebih dahulu dilakukan uji instrumen tes sebelum 

penelitian yang diuji cobakan ke siswa kelas XI MIPA 

sebanyak 25 responden. Data hasil uji instrumen tes 

dipakai untuk pretest dan posttest. Berikut analisis uji 

coba instrumen: 
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1. Uji Validitas 

Butir soal harus diuji kevalidannya. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan taraf 

signifikan 5% diperoleh rtabel sebesar 0,3961. Hasil 

perhitungan uji validitas: 

Tabel 4.1 Validitas Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

14, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 27, 
29, 30, 33, 34, 35, 36, 40 

25 

Tidak Valid 
1, 2, 13, 15, 16, 17, 19, 21, 26, 

28, 31, 32, 37, 38, 39 
15 

Berdasarkan Tabel 4.1 sebanyak 25 butir soal 

dinyatakan valid sedangkan 15 soal dinyatakan 

tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tingkat konsistensi jawaban dapat diukur 

menggunakan uji reliabilitas. Penelitian ini 

menggunakan rumus Spearman Brown dengan 

kriteria instrumen dikatakan reliabel jika r11 > rtabel. 

Hasil perhitungan menunjukan nilai rtabel sebesar 

0,80 sedangkan r11 sebesar 0,937 maka butir soal 

yang diujicobakan termasuk reliabel atau sangat 

baik digunakan. 
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3. Tingkat Kesukaran 

Butir soal termasuk mudah, sedang atau sulit 

bagi siswa dapat dianalisis dengan uji tingkat 

kesukaran. Hasil uji tingkat kesukaran: 

Tabel 4.2 Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Sangat Sukar 31, 37, 39, 40 4 

Sukar 
5, 11, 12, 14, 15, 17, 19, 25, 

28, 32, 33, 35, 36 
13 

Sedang 
2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 16, 18, 
20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 

30, 34, 38 
22 

Mudah 1 1 

4. Daya Pembeda 

Butir soal dapat membedakan kemampuan 

tinggi rendahnya siswa dengan uji daya pembeda. 

Hasil perhitungan daya pembeda soal: 

Tabel 4.3 Daya Pembeda Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 
Jelek 17, 19, 28, 31, 37, 38, 39 7 

Cukup 1, 2, 13, 15, 16, 21, 26, 32 8 

Baik 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14, 18, 20, 

22, 23, 24, 25, 27, 29, 33, 35 
19 

Baik Sekali 10, 12, 30, 34, 36, 40 6 

Berdasarkan hasil pengujian instrumen tes, soal 

yang baik digunakan sebanyak 25 soal. Soal yang 

pakai untuk pretest dan posttest sebanyak 20 soal 

dengan rincian nomor 3, 4, 5, 8, 9, 10, 12, 14, 18, 20, 

22, 23, 24, 29, 30, 33, 34, 35, 36, 40.  
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B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian 

1. Analisis Data Populasi 

Keadaan awal populasi dapat diketahui dan 

ditetapkan sebagai sampel penelitian melalui 

analisis data populasi. Data yang digunakan adalah 

nilai PAS semester gasal kelas X MIPA tahun 

pelajaran 2021/2022 MAN 1 Kota Semarang.  

a) Uji Normalitas  

Pengujian normalitas diukur melalui uji 

Kolmogorov-smirnov. Hasil perhitungan 

normalitas nilai PAS semester gasal tahun 

pelajaran 2021/2022: 

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Populasi 

Kelas Nilai sig 
X MIPA 1 0,114 
X MIPA 2 0,000 
X MIPA 3 0,023 
X MIPA 4 0,200 
X MIPA 5 0,032 
X MIPA 6 0,019 

Berdasarkan Tabel 4.4 kelas yang memiliki nilai 

sig > 0,05 adalah kelas MIPA 1 dan MIPA 4. 

Kelas tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

sampel penelitian.  
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b) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas diukur melalui uji 

Levene. Hasil perhitungan uji homogenitas 

kelas X MIPA 1 dan MIPA 4 menunjukan nilai sig 

sebesar 0,635 atau data bersifat homogen. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis untuk mengetahui kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam kondisi yang 

sama. Uji prasyarat analisis menggunakan data 

hasil pretest pada kelas X MIPA 1 dan MIPA 4. 

a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas diukur melalui uji 

Kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas 

pretest sampel penelitian: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Data Sampel 

Kelas Nilai Sig 
X MIPA 1 0,20 
X MIPA 4 0,11 

Berdasarkan tabel 4.5, sampel memiliki nilai sig 

> 0,05, artinya kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kondisi awal yang sama. 

b) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas diukur melalui uji 

Levene. Hasil perhitungan menunjukan data 
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pretest sampel bersifat homogen dengan nilai 

sig sebesar 0,070. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis diukur melalui uji independent 

sample t-test bertujuan untuk mengetahui adakah 

perbedaan rata-rata dua kelompok data yang 

berasal dari subjek berbeda dengan taraf 

signifikansi 0,05. Dasar pengambilan keputusan 

yaitu: 

a) Jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan kartu bridge tidak efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada materi konsep mol. 

b) Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

artinya model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD berbantuan kartu bridge efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 

materi konsep mol. 

Pengujian hipotesis menghasilkan nilai sig sebesar 

0,044. Hasil perhitungan tersebut < 0,05 artinya H0 

ditolak dan H1 diterima sehingga Model 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
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kartu bridge pada materi konsep mol efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  

4. Uji N-gain 

Uji N-gain dapat mengetahui besar peningkatan 

hasil belajar kognitif melalui pretest dan posttest. 

Nilai akumulasi skor N-gain pada kelas eksperimen 

sebesar 0,884 termasuk dalam kriteria tinggi dan 

kelas kontrol sebesar 0,729 termasuk kriteria 

tinggi sehingga dapat diartikan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 

kartu bridge dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif siswa. 

C. Pembahasan  

Model pembelajaran STAD terfokus pada kerja 

sama kelompok dan perkembangan individu setelah 

mendapatkan tutor sebaya dari kelompok tersebut. 

Siswa tidak segan untuk menggali informasi terkait 

materi pelajaran. sehingga pembelajaran berlangsung 

secara menyeluruh untuk mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge efektif dalam meningkatkan 
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hasil belajar kognitif siswa pada materi konsep mol di 

MAN 1 Kota Semarang.  

Proses pembelajaran STAD melibatkan kerjasama 

dimana ada tutor sebaya untuk membantu siswa 

memahami materi. Siswa belajar bersama dan saling 

membantu mengerjakan perhitungan dengan teman 

satu kelompoknya. Pembelajaran kooperatif seperti 

mengajar, belajar dalam tim, tes dan penghargaan 

dapat membantu siswa mendalami materi yang 

disampaikan peneliti. Hasil penelitian menunjukan 

model STAD berbantuan kartu bridge efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Siswa dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 

berdiskusi sedangkan media kartu bridge sebagai 

stimulan bagi siswa agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif dengan suasana belajar yang 

menyenangkan. Peningkatan hasil belajar kognitif 

dapat diketahui dari nilai pretest dan posttest saat 

pembelajaran.  

Tahap awal penelitian, kelas kontrol dan kelas 

eksperimen mengerjakan soal pretest secara tatap 

muka selama 45 menit. Kemampuan dasar siswa kelas 

kontrol dan eksperimen ditunjukan dengan uji 
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normalitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,20 dan 

0,11 sedangkan pada uji homogenitas sampel tersebut 

menghasilkan nilai sig. sebesar 0,070 atau data bersifat 

homogen. Pada kelas kontrol menerapkan model 

pembelajaran aktif menggunakan media powerpoint, 

sedangkan kelas eksperimen menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media 

kartu bridge, berikut langkah-langkah model 

pembelajaran STAD yang diterapkan peneliti: 

1. Membentuk Kelompok Kecil secara Heterogen 

Tahapan ini adalah bagian penting dari STAD 

karena dengan adanya kelompok, siswa terlatih 

untuk menyelesaikan permasalahan dengan 

diskusi antar teman dan belajar bekerja sama, 

sehingga mencapai kemampuan akademik yang 

diharapkan. Pembentukan kelompok kecil secara 

heterogen menurut Alfiyani (2021) bertujuan agar 

siswa yang memiliki kecakapan ilmu tinggi dapat 

membantu siswa yang memiliki kecakapan ilmu 

lebih rendah. Siswa kelas eksperimen dibagi 

menjadi 5 kelompok belajar, setiap kelompok 

terdiri dari 6 siswa berdasarkan tempat duduknya.  
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2. Presentasi Materi Pelajaran 

Penyajian materi oleh guru menggunakan 

media powerpoint secara verbal diharapkan 

mampu membuat siswa memperhatikan guru 

selama presentasi materi pelajaran. Hal ini 

membantu siswa memahami materi sehingga dapat 

mengerjakan soal latihan. Siswa aktif bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Apabila 

media yang digunakan monoton dan membosankan 

dapat memperburuk hasil belajar siswa, seperti 

membaca buku pelajaran yang penuh dengan teks 

padat (Suparman et al., 2020).  

Materi yang dipelajari adalah konsep mol yang 

mencakup massa atom atau molekul relatif, 

hubungan antara mol dan massa molar, hubungan 

mol dengan jumlah partikel, hubungan mol dengan 

volume dan hubungan antara volume gas pada 

keadaan tidak standar.  

3. Memberikan Tugas kepada Kelompok 

Tahapan ini guru membantu setiap kelompok 

melakukan pembagian tugas secara efisien. Peneliti 

menerapkan media kartu bridge yang terdiri dari 

dua jenis, yakni kartu hubungan antara massa 
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molekul relative, mol dan jumlah partikel, serta 

kartu hubungan antara mol dengan volume standar 

dan volume dalam keadaan tidak standar. Setiap 

kelompok memilih satu anggotanya untuk 

memainkan kartu, sedangkan anggota kelompok 

lain membantu dalam menyelesaikan perhitungan 

konsep mol. Setiap kelompok diberi waktu selama 

3 menit untuk berdiskusi dan anggota kelompok 

memiliki tugas masing masing dalam perhitungan. 

Seperti satu siswa menghitung nilai Mr senyawa, 

sedangkan siswa lain mencari rumus yang tepat 

untuk menyelesaikan perhitungan.  

Guru memimbing siswa yang mengalami 

kesulitan pada perhitungan menggunakan media 

kartu bridge karena memerlukan pemahaman 

konsep dari interkonversi mol dengan massa 

molar, jumlah partikel maupun volumenya. Selama 

penerapan media kartu bridge, siswa terlibat penuh 

dalam pembelajaran. Suasana kelas berlangsung 

menyenangkan karena setiap kelompok berlomba-

lomba untuk menjadi yang tercepat dalam 

menyusun kartu. Berdasarkan penelitian Pathoni 

(2014) media pembelajaran yang membosankan 
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berdampak pada rendahnya aktivitas dan hasil 

belajar siswa sehingga guru memerlukan media 

yang berbeda agar pembelajaran lebih variatif dan 

menyenangkan. 

4. Memberi soal latihan kepada seluruh siswa. 

Penilaian individu bertujuan untuk 

memberikan motivasi kepada siswa agar bekerja 

keras memperoleh hasil yang lebih baik. Latihan 

soal yang dikerjakan dapat membantu siswa 

mendapatkan pengalaman belajar (Budiariawan, 

2019). Peneliti memberikan 5 soal uraian untuk 

melatih dan memperdalam pemahaman kognitif 

siswa terkait materi yang telah diberikan. Namun 

karena waktu yang terbatas, siswa mengerjakan 

melalui google form yang disediakan oleh peneliti. 

Hasil perhitungan daya pembeda soal yang 

dikerjakan oleh kelas eksperimen, dari 5 soal 

uraian terdapat 2 soal yang termasuk kriteria baik 

dan 3 soal termasuk kriteria cukup. 

5. Evaluasi 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui 

atau menilai hasil belajar pada materi konsep mol 

yang telah dipelajari. Penerapan evaluasi pada 
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langkah STAD membuat siswa mendapatkan dua 

kali pengalaman belajar, pertama dari guru pada 

saat presentasi, kedua dari siswa atau teman satu 

kelompoknya (Wijaya, 2018). Tahap evaluasi pada 

penelitian ini dilakukan dengan meminta 

perwakilan kelompok untuk menjelaskan hasil 

perhitungan dari soal yang ada pada kartu bridge, 

sehingga siswa lain dapat memahami bagaimana 

cara menyelesaikan soal-soal tersebut.  

6. Memberi Penghargaan kepada Kelompok 

Rekognisi tim dapat dilakukan dengan 

memberikan penghargaan kepada kelompok 

apabila skor rata rata kelompok mencapai kriteria 

tertentu. Pemberian penghargaan menurut 

Wardana et al., (2017) membuat siswa lebih aktif 

dan kreatif karena pada dasaarnya setiap individu 

akan tertarik jika mendapatkan penghargaan baik 

berupa hadiah atau nilai lebih. Peneliti memberikan 

penghargaan berdasarkan tiga kelompok yang 

tercepat dalam menyusun kartu dengan benar.  

Tahap akhir penelitian, kelas kontrol dan kelas 

eksperimen diberikan soal posttest untuk mengetahui 

sejauh mana siswa memahami materi pelajaran. Soal 
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posttest dikerjakan secara daring dengan bantuan 

google form karena waktu yang terbatas mengingat 

penelitan berlangsung di minggu terakhir sebelum 

pelaksanaan penilaian akhir semester (PAS). Selama 

proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 

bridge banyak siswa yang aktif dalam pembelajaran 

dan antusias untuk memainkan media kartu bridge. 

Menurut Makarima (2021) penggunaan media 

pembelajaran akan menarik dan melibatkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

yang berbeda dapat memotivasi siswa sehingga 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar kognitif 

siswa.  

Hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen 

menjelaskan pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan karena pada media kartu bridge 

terdapat materi pelajaran yang dapat dipahami 

sehingga lebih bersemangat dalam menyelesaikan 

perhitungan materi konsep mol dan berdampak pada 

hasil belajar kognitif siswa. Menurut (Fitriyani, 2019) 
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Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

langkah langkah pembelajaran, hubungan guru dan 

siswa, hubungan siswa dengan siswa dan disiplin 

sekolah. Model pembelajaran STAD berbantuan kartu 

bridge yang diterapkan peneliti dapat mengajak siswa 

untuk berperan aktif sebagai subjek belajar dan tutor 

sebaya bagi teman sekelompoknya sehingga 

memungkinkan untuk terjadinya perbaikan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan nilai pretest-posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol menunjukan perbedaan yang 

signifikan. 

 

Gambar 4.1 Rata-rata Nilai Pretest-Posttest 

Perbandingan nilai rata rata pretest dan posttest 

pada kelas kontrol adalah 34,8 dan 81,4. sedangkan 
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kelas eksperimen adalah 35,4 dan 92,7. Hal ini 

menunjukan kelas eksperimen memiliki hasil belajar 

kognitif yang lebih baik setelah menerapkan model 

STAD berbantuan kartu bridge dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran aktif. 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan 

pada mata pelajaran kimia di MAN 1 Kota Semarang 

sebesar 70. Presentase ketuntasan hasil belajar kognitif 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif 

Berdasarkan gambar 4.2, pada kelas eksperimen 

yang terdiri dari 35 siswa, 33 diantaranya telah 

memenuhi KKM, sedangkan sisanya belum memenuhi 

76%

24%

Kelas Kontrol

Tuntas Tidak tuntas

94%

6%

Kelas Eksperimen

Tuntas Tidak tuntas
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KKM. Adapun pada kelas kontrol dari 34 siswa, jumlah 

siswa tuntas sebanyak 26 siswa. Sedangkan yang belum 

memenuhi KKM 8 siswa. Menurut Kurniasari et al., 

(2019) hasil belajar merupakan perubahan perilaku 

yang menjadi tolak ukur untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa memahami materi pelajara. Peneliti 

menguji peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa menggunakan uji N-gain. Perbedaan hasil uji N-

gain kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada 

gambar 4.2 

 

Gambar 4.3 Hasil Uji N-gain 

Hasil uji N-gain yang dihasilkan rata-rata hasil 

belajar kognitif siswa kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih baik dari kelas kontrol. Kelas 

eksperimen menunjukan perolehan nilai N-gain 
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sebesar 0,884 dan termasuk kriteria tinggi. Adapun 

kelas kontrol juga termasuk kriteria tinggi dengan nilai 

N-gain sebesar 0,729. Pengukuran efektivitas dapat 

dilihat dari hasil belajar kognitif siswa melalui uji 

hipotesis. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis 

menggunakan uji independent sampel t-test diperoleh 

nilai sig. sebesar 0,044 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Pengujian tersebut menunjukan Model 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 

bridge efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa pada materi konsep mol.  

Pada kelas eksperimen dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 

bridge, siswa saling berdiskusi dan bekerja sama dalam 

kelompok mengerjakan tugas yang diberikan guru. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Yuhana (2020) dengan 

adanya kelompok belajar, siswa yang memiliki 

kecakapan lebih tinggi membantu siswa yang memiliki 

kecakapan lebih rendah, siswa yang segan bertanya 

kepada guru mendapat kesempatan bertanya dengan 

temannya, siswa juga belajar membuat simpulan dan 

mempresentasikan simpulan yang dibuat bersama 

kelompoknya, dengan demikian siswa dapat terlibat 
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dalam proses pembelajaran yang berlangsung dua 

arah. Penelitian Sudarsana, (2021) yang menganalisis 

daya serap dan ketuntasan dari hasil belajar 

matematika, Sudarsana menguraikan pada 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa dapat 

menemukan konsep dari materi yang dipelajari secara 

langsung kemudian menyelesaikan latihan soal yang 

diberikan oleh guru. Pembelajaran tersebut dapat 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.  

Media pembelajaran kartu bridge mampu membuat 

pembelajaran lebih variatif dengan suasana belajar 

tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dipublikasikan oleh Mardhiah & Akbar, (2018) 

bahwa media pembelajaran dapat membangkitkan 

motivasi dan minat siswa dalam belajar. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan peneliti, suasana kelas 

eksperimen lebih menyenangkan dan motivasi siswa 

bangkit seiring dengan adanya penghargaan pada 

langkah STAD. Penggunaan media kartu pintar dan 

kartu kemudi pintar memberikan respon positif yang 

ditunjukkan siswa melalui angket, siswa lebih mudah 

dalam memahami konsep materi yang dipelajari (Sari 

et al., 2017).   



66 
 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian merupakan proses riset yang bertujuan 

untuk memperoleh data dan digunakan untuk 

menjawab masalah yang terjadi (Fitriyani, 2019). 

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin, namun 

peneliti menyadari adanya keterbatasan dan 

kekurangan dalam penelitian: 

1. Keterbatasan Tempat Penelitian 

Peneliti hanya melakukan penelitian di MAN 1 Kota 

Semarang, ada kemungkinan hasil berbeda jika 

penelitian dilakukan ditempat lain. 

2. Keterbatasan Materi yang Diteliti 

Peneliti menggunakan materi yang terbatas hanya 

satu indikator pada materi konsep mol.  

3. Keterbatasan Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

MAN 1 Kota Semarang dilakukan sangat terbatas. 

ketersediaan waktu untuk penelitian hanya 6 x 45 

menit karena dilakukan di akhir semester dua dan 

mendekati persiapan penilaian akhir semester 

(PAS). 

 

 



 
 

67 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MAN 1 

Kota Semarang dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan kartu 

bridge efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa berdasarkan skor uji independent sample t-test 

sebesar 0,044. Peningkatan hasil belajar kognitif materi 

konsep mol dapat dibuktikan dengan uji N-gain melalui 

data pretest dan posttest, pada kelas kontrol sebesar 

0,729 termasuk kriteria tinggi dan kelas eksperimen 

sebesar 0,884 dan termasuk kriteria tinggi.  

B. Implikasi 

Implikasi penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbantuan kartu bridge dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, ada 

beberapa saran dari peneliti yang semoga bermanfaat 

bagi dunia pendidikan khususnya bagi perkembangan 

prestasi siswa. Saran tersebut antara lain: 
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1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sebaiknya menambah jumlah soal latihan 

sehingga siswa memiliki pemahaman soal yang 

lebih variatif.  

2. Media kartu bridge yang digunakan dalam 

pembelajaran sebaiknya diterapkan kepada setiap 

siswa bukan hanya kelompok, agar pemahaman 

materi dapat tersampaikan dengan baik. Media 

kartu bridge sebaiknya juga diperbanyak terutama 

pada pilihan senyawa sehingga menambah 

pengetahuan siswa.  

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbantuan kartu bridge pada materi yang lain. 

Adapun saran untuk penelitian berikutnya terlebih 

dahulu mempertimbangkan waktu penelitian agar 

terciptanya hasil belajar yang maksimal.
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Lampiran 1. Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 4. Daftar Nama Responden Uji Coba 
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Lampiran 5. Daftar Nama Sampel Penelitian 
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Lampiran 6. Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP) 
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Lampiran 7. Instrumen Penilaian Pengetahuan sebelum Uji 

Validitas 
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Lampiran 8. Kisi-kisi Soal sebelum Uji Validitas 
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Lampiran 9. Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

 

 



98 
 

 

Lampiran 10. Nilai Uji Coba Instrumen 

 

 

 

 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 UC-01 25 16 UC-16 19 

2 UC-02 13 17 UC-17 6 

3 UC-03 30 18 UC-18 16 

4 UC-04 32 19 UC-19 6 

5 UC-05 19 20 UC-20 12 

6 UC-06 4 21 UC-21 27 

7 UC-07 18 22 UC-22 10 

8 UC-08 13 23 UC-23 4 

9 UC-09 5 24 UC-24 10 

10 UC-10 8 25 UC-25 9 

11 UC-11 8    

12 UC-12 8    

13 UC-13 11    

14 UC-14 7    

15 UC-15 11    
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Lampiran 11. Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran 

dan Daya Beda Instrumen 
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Lampiran 12. Kisi-kisi instrumen tes setelah uji validitas 
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Lampiran 13. Hasil Belajar Kognitif 
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Lampiran 14. Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 
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Lampiran 15. Media Kartu Bridge 
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Lampiran 16. Hasil Latihan Soal pada Langkah STAD 
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Lampiran 17. Hasil Penelitian 
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4. Uji N-gain 

a. Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

No Kode 
Analisis N-gain 

Skor Katergori 

1 E-01 1 Tinggi 

2 E-02 0.83 Tinggi 

3 E-03 1 Tinggi 

4 E-04 -0.25 Rendah 

5 E-05 1 Tinggi 

6 E-06 0.83 Tinggi 

7 E-07 1 Tinggi 

8 E-08 0.79 Tinggi 

9 E-09 1 Tinggi 

10 E-10 0.85 Tinggi 

11 E-11 1 Tinggi 

12 E-12 0.85 Tinggi 

13 E-13 1 Tinggi 

14 E-14 1 Tinggi 

15 E-15 1 Tinggi 

16 E-16 1 Tinggi 

17 E-17 1 Tinggi 

18 E-18 1 Tinggi 

19 E-19 1 Tinggi 
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Kelas Eksperimen 

No Kode 
Analisis N-gain 

Skor Katergori 

20 E-20 1 Tinggi 

21 E-21 1 Tinggi 

22 E-22 1 Tinggi 

23 E-23 1 Tinggi 

24 E-24 1 Tinggi 

25 E-25 1 Tinggi 

26 E-26 0.9 Tinggi 

27 E-27 0.29 Rendah 

28 E-28 1 Tinggi 

29 E-29 1 Tinggi 

30 E-30 0.71 Tinggi 

31 E-31 1 Tinggi 

32 E-32 0.93 Tinggi 

33 E-33 0.82 Tinggi 

34 E-34 1 Tinggi 

35 E-35 0.4 Sedang 

Rata-rata 0,884 Tinggi 
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a. Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol 

No Kode 
Analisis N-gain 

Skor Katergori 

1 K-01 1 Tinggi 

2 K-02 -0.08 Rendah 

3 K-03 0.85 Tinggi 

4 K-04 1 Tinggi 

5 K-05 1 Tinggi 

6 K-06 0.77 Tinggi 

7 K-07 1 Tinggi 

8 K-08 1 Tinggi 

9 K-09 0.46 Sedang 

10 K-10 1 Tinggi 

11 K-11 1 Tinggi 

12 K-12 -0.06 Rendah 

13 K-13 1 Tinggi 

14 K-14 -0.06 Rendah 

15 K-15 1 Tinggi 

16 K-16 0.14 Rendah 

17 K-17 -0.33 Rendah 

18 K-18 1 Tinggi 

19 K-19 1 Tinggi 

20 K-20 0.91 Tinggi 
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Kelas Kontrol 

No Kode 
Analisis N-gain 

Skor Katergori 

21 K-21 1 Tinggi 

22 K-22 1 Tinggi 

23 K-23 0.27 Rendah 

24 K-24 1 Tinggi 

25 K-25 1 Tinggi 

26 K-26 0.92 Tinggi 

27 K-27 0.67 Sedang 

28 K-28 1 Tinggi 

29 K-29 1 Tinggi 

30 K-30 0.9 Tinggi 

31 K-31 0.5 Sedang 

32 K-32 0.15 Rendah 

33 K-33 0.87 Tinggi 

34 K-34 0.92 Tinggi 

Rata-rata 0.729 Tinggi 
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Lampiran 18. Dokumentasi Pembelajaran
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